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MOTO 

 
“Keberhasilan bukan milik mereka yang hanya berdiri di tepi, tetapi milik mereka 

yang berani turun ke arus kehidupan, sebagaimana pemancing nyobok yang tak 

gentar menghadapi kedalaman air dan terus maju kedepan meskipun kulit di tusuk 

serompot klampis yang berduri tajam ” 

(PENULIS) 

“Terima kasih telah pergi di saat tersulit; dari sini aku sadar, hanya diriku sendiri 

yang paling setia menemani perjuangan ini.” 

(PENULIS) 

 

“Dahulu patah karena luka, kini bangkit menjadi gelar dan karya.” 

 

(PENULIS) 



xii 

 

 

 

PENGARUH VARIASI CAMPURAN SERAT GAMBAS DAN SERBUK 

KAYU SENGON TERHADAP KEKUATAN BENDING PRODUK 

DENGAN MATRIKS POLIVINIL ASETAT (PVAc) 

Krisna Aji Permadi, Wawan Trisnandi Putra, Fadelan 

Program Studi Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

e-mail : krisnaaji810@gmail.com 
 

 

ABSTRAK 

Pemanfaatan serat alam sebagai bahan penguat komposit merupakan salah 

satu upaya untuk menghasilkan material ramah lingkungan dengan sifat mekanik 

yang baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi komposisi serat 

gambas (Luffa cylindrica) dan serbuk kayu sengon (Paraserianthes falcataria) 

bermatriks Polivinil Asetat (PVAc) terhadap kekuatan bending serta karakteristik 

patahan komposit. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan metode 

Design of Experiments (DOE) yang menghasilkan 13 variasi komposisi, termasuk 

lima center point. Spesimen dibuat sesuai standar ASTM D790 dan diuji 

menggunakan metode three-point bending untuk menentukan nilai tegangan lentur 

dan modulus elastisitas, kemudian dilakukan pengamatan struktur makro pada 

permukaan patahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi 

berpengaruh terhadap sifat mekanik komposit. Nilai kekuatan bending dan modulus 

elastisitas tertinggi diperoleh pada komposisi 30% serbuk kayu sengon, 20% serat 

gambas, dan 50% PVAc dengan tegangan lentur sebesar 12,86 MPa dan modulus 

elastisitas sebesar 786 MPa, sedangkan nilai terendah diperoleh pada komposisi 

25% serbuk kayu sengon, 1,89% serat gambas, dan 73,11% PVAc, yaitu masing-

masing sebesar 8,48 MPa dan 565,33 MPa. Pengamatan struktur makro 

menunjukkan bahwa distribusi bahan penguat yang homogen dan ikatan antarmuka 

yang baik menghasilkan pola patahan yang lebih kompak serta meningkatkan 

kekuatan bending. Dengan demikian, variasi komposisi serat gambas dan serbuk 

kayu sengon terbukti memengaruhi kekuatan bending dan karakteristik patahan 

komposit berbasis PVAc, dengan komposisi optimum pada campuran 30% serbuk 

kayu sengon, 20% serat gambas, dan 50% PVAc. 

 

 

 

Kata kunci: Serat gambas, serbuk kayu sengon, Polivinil Asetat (PVAc), 

ASTM D790, kekuatan bending. 
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